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Abstract

Limited public awareness of coastal environmental pollution and seafood safety may
contribute to environmental degradation and health risks, particularly in Ambon Bay.
Women from Islamic study groups (Majelis Taklim) play a strategic role in shaping
household behavior and therefore require adequate knowledge of environmental
management and safe seafood consumption. This community service program aimed to
strengthen environmental literacy and seafood safety awareness among members of the
Daarunna’im Majelis Taklim in Wayame Village. The program employed interactive lectures,
group discussions, question-and-answer sessions, and learning evaluations using pre-tests
and post-tests. The educational materials covered sources and types of hazardous waste,
the impacts of coastal pollution on marine ecosystems and human health, and
environmentally responsible household practices. The activity was attended by 23
participants, representing 92% of the invited members, who showed a high level of
engagement throughout the program. Evaluation results demonstrated a substantial
improvement in participants: knowledge, with the average score increasing from 14.49% in
the pre-test to 98.55% in the post-test, representing an overall improvement of 84%.
Participants also showed marked improvement in understanding hazardous waste, its
environmental and health impacts, and the responsible use of plastic materials. These
findings indicate that community-based environmental education is an effective approach to
enhancing public awareness and empowering women as environmental educators within
their families and communities, thereby supporting the sustainability of coastal ecosystems
and seafood safety.

Keywords: environmental literacy; seafood safety; coastal pollution; community education;
Majelis Taklim; Ambon Bay

Abstrak

Rendahnya literasi masyarakat mengenai pencemaran lingkungan pesisir dan keamanan
pangan laut berpotensi meningkatkan risiko gangguan kesehatan serta memperburuk
kualitas lingkungan, terutama di kawasan Teluk Ambon. Ibu-ibu Majelis Taklim
merupakan kelompok strategis dalam membentuk perilaku keluarga sehingga perlu
dibekali pengetahuan mengenai pengelolaan lingkungan dan konsumsi pangan laut yang
aman. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi
lingkungan dan keamanan pangan laut bagi ibu-ibu Majelis Taklim Daarunna’im Desa
Wayame. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, serta
evaluasi melalui pre-test dan post-test. Materi mencakup sumber dan jenis limbah
berbahaya, dampak pencemaran terhadap ekosistem pesisir dan kesehatan manusia, serta
perilaku rumah tangga yang ramah lingkungan. Kegiatan diikuti oleh 23 peserta (92%
undangan) dengan antusiasme yang tinggi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
tingkat pemahaman peserta dari 14,49% pada pre-test menjadi 98,55% pada post-test.
Peningkatan juga terjadi pada pemahaman mengenai jenis limbah berbahaya, dampaknya
terhadap lingkungan dan kesehatan, serta penggunaan plastik secara bijaksana. Kegiatan
ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis komunitas efektif meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat serta memperkuat peran ibu-ibu sebagai agen edukasi
lingkungan dalam mendukung keberlanjutan ekosistem pesisir dan keamanan pangan laut.
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1. PENDAHULUAN

Perairan Teluk Ambon berperan penting sebagai sumber pangan, mata
pencaharian, dan aktivitas masyarakat. Sebagian besar masyarakat pesisir,
termasuk di Wayame, memanfaatkan hasil laut sebagai sumber protein utama bagi
keluarga. Namun, meningkatnya intensitas berbagai aktivitas antropogenik, baik di
darat maupun di laut seperti permukiman, perdagangan, pelabuhan, transportasi
laut, industri, pertambangan, pertanian intensif dan perikanan, telah
meningkatkan jumlah masuknya limbah/sampah berbahaya secara signifikan ke
ekosistem Teluk Ambon (Salamena dkk., 2023). Hal ini berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan perairan, menurunkan kualitas ekosistem dan
memengaruhi keamanan pangan hasil laut akibat akumulasi bahan pencemar
pada organisme perairan (Matitaputy dkk., 2024; Tuhumury dkk, 2025; Leimena
dkk, 2026). Akumulasi kontaminan di wilayah perairan pesisir dan lautan
berpotensi menimbulkan ancaman serius terhadap kualitas dan keberlanjutan
ekosistem laut serta keamanan produk perikanan laut.

Kontaminasi bahan pencemar seperti mikroplastik, logam berat, pestisida,
obat-obatan dan bahan kimia lainnya di lingkungan perairan telah menjadi isu
lingkungan global (Jamal dkk., 2022; Jamal dkk., 2024b; Sefali dkk., 2026; Laheng
dkk, 2026). Berbagai jenis pestisida digunakan pada kegiatan pertanian di Kota
Ambon (Jamal dan Louhenapessy, 2024a). Sebanyak 17 artikel penelitian
melaporkan kontaminasi logam di air, sedimen, mangrove, kepiting bakau, dan
ikan (Jamal dkk., 2025a; 2025b). Berbagai senyawa kimia bahan pencemar
tersebut di antaranya bersifat racun, sukar terurai, dapat menetap di lingkungan
dan cenderung terakumulasi dalam sedimen maupun jaringan biota (Jamal dkk.,
2022; Jamal dkk., 2024b). Masuknya kontaminan pada jaringan biota laut dapat
terjadi melalui berbagai jalur, meliputi air, pakan, sedimen dasar, serta interaksi
langsung dengan lingkungan perairan (Cortes dkk., 2026). Umumnya, konsentrasi
kontaminan terdeteksi sangat kecil (ug/L hingga pg/L) di perairan, namun
substansinya berpotensi menimbulkan efek terhadap kesehatan ekosistem dan
manusia (Arumugam dkk., 2026). Di sisi lain, organisme perairan seperti ikan,
udang, dan moluska memiliki kemampuan untuk menyerap dan mengakumulasi
zat toksik melalui proses bioakumulasi yang berlangsung secara bertahap seiring
waktu pemeliharaan (Jamal dkk., 2024a; Cortes dkk., 2026;). Konsumsi produk
laut yang terkontaminasi dalam jangka panjang dapat berdampak terhadap
kesehatan masyarakat. Paparan jangka panjang terhadap bahan kimia pencemar
telah dikaitkan dengan berbagai gangguan kesehatan serius, termasuk kerusakan
sistem saraf pusat, gangguan hormon dan fungsi ginjal dan hati, serta peningkatan
risiko karsinogenesis (Arumugam dkk., 2026).

Salah satu permasalahan yang dihadapi masyarakat pesisir, termasuk Desa
Wayame, adalah masih rendahnya pemahaman mengenai dampak sampah/limbah
beracun terhadap kualitas lingkungan laut dan kesehatan Masyarakat. Perilaku
sebagian masyarakat masih membuang sampah secara sembarangan, termasuk ke
pesisir dan laut, dan menggunakan plastik sekali pakai secara berlebihan tanpa
memahami dampak pencemaran yang ditimbulkannya (Leimena dkk, 2025).
Kondisi ini berpotensi meningkatkan pencemaran lingkungan pesisir dan
memengaruhi keamanan pangan laut yang dikonsumsi sehari-hari. Oleh karena itu,
diperlukan upaya edukasi dan peningkatan literasi lingkungan kepada masyarakat,
khususnya kelompok ibu-ibu yang memiliki peran penting dalam pengelolaan
rumah tangga dan konsumsi pangan keluarga.
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2. METODE

Metode PkM yang digunakan adalah ceramah interaktif, diskusi kelompok,
dan tanya jawab mengenai pencemaran lingkungan pesisir, jenis limbah rumah
tangga berbahaya, keamanan pangan laut, serta perilaku rumah tangga ramah
lingkungan. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa sederhana dan contoh-
contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Kegiatan PkM ini
terdiri atas beberapa tahapan, yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi.

1. Tahap persiapan meliputi: koordinasi dengan pengurus pengajian dan tokoh
masyarakat setempat, penyusunan materi edukasi dan media penyuluhan, dan
identifikasi kebutuhan dan permasalahan lingkungan di lokasi kegiatan.

2. Tahap pelaksanaan terdiri dari; 1) pembukaan oleh ketua MT Daarunna’im
Desa Wayame dan diikuti dengan menjawab 3 butir soal yang akan
diselesaikan selama 5 menit pada lembar tes awal yang telah dibagikan. 2)
Ceramah edukasi tentang mengenali sumber dan jenis limbah/sampah
berbahaya, dampak bagi keberlanjutan fungsi lingkungan dan kesehatan
manusia, perilaku bijak dan ramah lingkungan. Media yang digunakan berupa
Ceramah interaktif dan tanya jawab ini berlangsung selama dua jam dari jam
16.00 sampai dengan 18.00 WIT di halaman beranda Mesjid Daarunna’im Desa
Wayame yang diikuti oleh 23 peserta dari 25 orang yang diundang (> 90% dari
total undangan)

3. Tahap evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman peserta melalui
persentase jumlah jawaban yang benar secara keseluruhan dan jumlah
jawaban yang benar secara parsial atau menurut subtopik. Tes awal dan tes
akhir yang berupa 3 butir soal pilihan ganda. Soal 1 tentang sumber dan jenis
limbah/sampah berbahaya, soal 2 tentang dampak dari sampah atau limbah
yang berbahaya dan beracun terhadap fungsi lingkungan dan kesehatan
manusia dan soal 3 tentang perilaku bijak dan ramah lingkungan terkait
pengelolaan sampah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi lingkungan dan keamanan pangan laut kepada ibu-ibu MT
Daarunna’im Desa Wayame berjalan lancar dan disambut dengan antusiasme.
Ceramah edukasi diawali dengan pemberian secara acak foto bergambar 8 jenis
sampah rumah tangga, antara lain: plastik kresek, baterai, karton/kertas bekas,
sabun cuci, obat nyamuk, bahan pemutih, kaleng bekas, dan scrub lotion.
Selanjutnya, setiap ibu yang memegang barang tersebut disuruh menjawab atau
dibantu oleh ibu lainnya untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah jenis sampah yang diperoleh berbahaya bagi lingkungan dan manusia?
2. Apakah mudah busuk atau diuraikan oleh alam?
3. Bagaimana cara membuangnya yang benar?

Hasilnya, sebanyak 8 peserta menjawab dengan benar pertanyaan ke-1, 12
peserta menjawab dengan benar pertanyaan ke-2, dan 3 peserta menjawab dengan
benar pertanyaan ke-3. Kemudian, aktivitas ini diikuti oleh tes awal dan
penyampaian ceramah edukasi selama kurang lebih 45 menit. Beberapa poin
penting yang disampaikan tentang pencemaran logam berat, pestisida, dan bahan
kimia berbahaya memiliki tingkat bahaya tinggi karena beberapa di antaranya
bersifat toksik, persisten, dan bioakumulatif. Logam seperti merkuri (Hg), kadmium
(Cd), dan timbal (Pb) tidak dapat terdegradasi secara alami dan cenderung
terakumulasi dalam jaringan organisme (Darmono, 2001; Puspasari, 2017).
Merkuri, timbal, dan kadmium bersifat neurotoksik kuat yang dapat mengganggu
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sistem saraf dan bahkan merusak sistem saraf pusat, ginjal, serta perkembangan
kognitif karena sifat bioakumulasi dan biomagnifikasi dalam rantai makanan (Zhao
dkk., 2026; Sefali dkk., 2026). Logam berat dikategorikan sebagai pencemar
dengan risiko kronis jangka panjang yang sangat tinggi, bahkan pada konsentrasi
rendah (Amriani dkk., 2011; Riani, 2021). Merkuri, kadmium, dan timbal dapat
menyebabkan gangguan fisiologis pada organisme laut, seperti kerusakan organ,
gangguan reproduksi, dan penurunan pertumbuhan ikan kerapu pada perairan
tercemar (Setyawan dkk., 2013). Dalam konteks keberlanjutan, hal ini berpotensi
menurunkan stok sumber daya ikan dan mengancam keamanan pangan (food
security) masyarakat pesisir.

Perilaku dan budaya masyarakat memiliki peran kunci dalam menjaga
keberlanjutan limbah/sampah di lingkungan pesisir. Salah satu bentuk perilaku
bijak yang paling mendasar adalah pengelolaan limbah rumah tangga secara
bertanggung jawab, seperti tidak membuang sampah langsung ke laut atau sungai,
serta menerapkan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) (Zamrudi, 2022; Rahim dkk.,
2024). Keterlibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, dan
komunitas lokal, diperlukan untuk menciptakan perubahan perilaku yang
berkelanjutan. Secara keseluruhan, perilaku dan budaya yang bijak dalam
pengelolaan lingkungan pesisir mencakup kombinasi antara kesadaran individu,
praktik kolektif, dan dukungan kelembagaan. Dalam konteks Teluk Ambon,
penerapan perilaku ini sangat penting untuk mengurangi tekanan pencemaran,
menjaga kualitas lingkungan, serta melindungi kesehatan masyarakat. Dengan
membangun budaya yang peduli pada lingkungan, keberlanjutan ekosistem pesisir
dapat terjaga untuk generasi mendatang.

Pada sesi tanya jawab tentang realitas keseharian yang terkait dengan topik
yang dibahas. Peserta aktif bertanya. Beberapa pertanyaan yang tercatat antara
lain: 1) Apa dampak penggunaan pemutih pakaian dan pembersih toilet bagi
mereka yang sering terpapar? 2) Apa itu fenol? Mengapa minuman kemasan plastik
yang terkena cahaya matahari bisa berbahaya bagi kesehatan? 3) Masih amankah
jilka memakan ikan dari dalam Teluk Ambon? 4) Bagaimana efek penggunaan
kosmetik yang berbahan racun? dan 5) Bagaimana cara membuang baterai bekas
dan obat racun tikus? Peserta mengaku bahwa mereka selama ini tidak menyadari
bahwa ternyata banyak sekali barang yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari yang mengandung zat kimia berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan
manusia. Peserta lainnya mengusulkan agar dapat melanjutkan program edukasi
ini ke tahap yang lebih praktikal, seperti peserta diajarkan bagaimana cara
memilah sampah sebelum dibuang ke Tempat Pembuangan Sampah Sementara.
Gambar 1 menunjukkan situasi saat ceramah (A) dan foto bersama setelah
kegiatan (B).

[ =

(A) (B)
Gambar 1. (A) Situasi ceramah; (B) Foto bersama.
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Kegiatan ditutup dengan pemberian suvenir mangkuk porselen yang
melambangkan bahan ramah lingkungan bagi ibu-ibu MT Daarunna’im Desa
Wayame sebagai apresiasi terhadap partisipasi dan komitmen untuk melanjutkan
kegiatan pemilahan sampah pada tahun depan.

Hasil evaluasi secara umum menunjukkan bahwa jumlah peserta yang
mampu menjawab tes awal dengan benar hanya sebesar 14,49%. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta bervariasi dan cenderung masih
rendah tentang jenis sampah berbahaya dan cara membuangnya yang benar
sebelum mengikuti PkM ini (Gambar 2). Setelah mengikuti kegiatan PkM ini,
jumlah jawaban yang benar mencapai 98,55% atau meningkat sebesar 84%
(Gambar 2).
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Gambar 2. Persentase jumlah jawaban yang benar pada tes awal dan tes akhir

Hasil evaluasi secara rinci mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman
peserta terhadap sumber dan jenis limbah/sampah berbahaya menunjukkan
bahwa 30% dari total peserta mampu menjawab dengan benar. Setelah mengikuti
kegiatan edukasi ini, persentasenya meningkat menjadi 100% atau sebesar 70%
(Gambar 3). Tingkat pemahaman rata-rata peserta terhadap dampak dari sampah
atau limbah yang berbahaya dan beracun terhadap fungsi lingkungan dan
kesehatan manusia meningkat sebesar 91 % atau dari 9%, persentase awal peserta
yang menjawab dengan benar menjadi 100% setelah mengikuti kegiatan edukasi
ini (Gambar 3). Persentase peserta yang memahami materi perilaku bijak dan
ramah lingkungan dalam pengelolaan sampah meningkat sebesar 91%, atau dari
4% sebelum edukasi menjadi 96% setelah kegiatan edukasi ini (Gambar 3).
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Gambar 2. Persentase jumlah peserta yang menjawab dengan benar pertanyaan
pada tes awal dan akhir untuk soal 1, 2 dan 3.

Hasil ini menjelaskan bahwa kegiatan PkM ini dapat meningkatkan tingkat
pemahaman ibu-ibu MT Daarunna’im Desa Wayame tentang jenis-jenis
limbah/sampah yang berbahaya, risiko pencemaran terhadap keberlangsungan
fungsi perairan dan keamanan pangan laut, serta cara menerapkan perilaku
rumah tangga yang lebih ramah lingkungan. Hasil PkM ini mendukung proses
penyadaran masyarakat mengenai  lingkungan  biofisik dan  segala
permasalahannya (Liu dkk., 2023; Escobedo dkk., 2024). Individu dengan
pengetahuan, sikap, motivasi, komitmen, dan keterampilan dapat bekerja sama
untuk mencari solusi atas berbagai masalah lingkungan saat ini dan mencegah
munculnya masalah baru (Liu dkk., 2023; Escobedo dkk., 2024). Melalui kegiatan
ini diharapkan ibu-ibu Majelis Taklim Daarunna’im yang merupakan kelompok
strategis dalam membangun kesadaran lingkungan di tingkat keluarga dan
komunitas dapat menjadi agen perubahan dan contoh baik dalam menciptakan
pengelolaan sampah untuk menjaga sumber daya laut di kawasan Teluk Ambon
yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Penguatan Literasi
Lingkungan dan Keamanan Pangan Laut bagi Ibu-Ibu Majelis Taklim Daarunna’im
Desa Wayame” telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kualitas
lingkungan pesisir dan keamanan pangan laut. Kegiatan edukasi ini mendorong
tumbuhnya kepedulian dan partisipasi aktif masyarakat dalam menerapkan
perilaku rumah tangga yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, kegiatan ini
memperkuat kapasitas dan peran ibu-ibu sebagai agen edukasi lingkungan di
tingkat keluarga dan komunitas.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu-Ibu Majelis Taklim
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